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: .j' Tom Ciderdo dari Pendekatan Mu]tidisipliné

kﬁom_%a&_iz‘an i Toman Pandawa yang kemudian diketabui merupakan bom prematur dengon pelakunyanya .

yﬁz}zg akhirnya tewns di tangan Kepolisian setelah serpat melarikan diri ke dalam Kelurahan Avjuna :

| yang berjarak tidar javh dari lokasi ledakan. mengupas dan studi kasus Bom Cicendo melalui pendekatan :

multidisipliner atay antar bidang.

Ké_ta Kunci : Cicendo, Bom Rakitan, Multidisipliner

Pendahuluan

" Sejarah aksi-aksi terorisme di Indonesia
dimulai pada tanggal 28 Maret 1981 ketika
terjadi pembajakan terhadap pesawat Garuda
dengan nomor penerbangan 206 yang berangkat
dari kota Palembang dengan tujuan kota Medan
oleh 5 (lima) orang teroris yang menyamar
menjadi penumpang. Mereka bersenjata senapan
mesin dan granat dan mengaku scbagai anggota
Komando Jihad. Pada akhirnya terdapas. 5
(lima) orang tewas pada kejadian tersebut yang
terdiri dari 1 (satu) orang kru pesawat, 1 (satu)
orang Tentara Komando dan 3 (tiga) orang
teroris. Wikipedia  (https://id.wikipedia.org/
wiki/Terorisme_di_Indonesia#1981, diakses
11 Mei 2017). Sampai dengan saat ini, aksi-
aksi terorisme di Indonesia terus berlangsung
dengan melibatkan berbagai macam kelompok
atau individu yang merupakan pemain lama
yang berafiliasi dengan jamaah islamiyah dan Al
Qaeda ataupun para pemain-pemain baru seperti

Eko Budiman, $81K; mahasiswa Magister Illmu Kepolisian STIK-PTTK
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JAD (Jamaah Ansarut Tauhid) yang berafiliasi
dengan ISIS (Is/amic S#ate of Irag and Syria).

Dewasa ini, pengertian dan definisi teror
dan terorisme  di _seluruh dunia masih saja
diperdebatkan. Ada beberapa acuan yadg dapat
dijadikan referensi dalam menjelaskan pengertian
dan definisi dari teror dan terorisnge diantaranya
menurut kamus besar bahasadndonesia (1995:
1048) dalam Golose (2009 2) yang menyatakan
bahwa teror “meneiptakan ketakutan, kengerian,
atau kekejaman oleh seseorang atau golongan”,
rasa takut, biasanya untuk tujuan politik”.
Dan dijelaskan juga bahwa terorisme adalah
“penggunaan  kekerasan untuk menimbulkan
ketakutan dalam usaha mencapai suatu tujuan
(terutama tujuan politik)”.

Pengertian terorisme juga datang dari
Perserikatan Bangsa-Bangsa dimana pada tahun
1999, Majelis Umum PBB menyatakan hal
tersebut melalui Convention for the suppression
of The Financing of terrorism dengan definisinya
sebagai berikut:




= .Z..I.&_.om.Cide.rldo dari Pendekatan Multidisiplines I R T A

Z_iz’)odzly infury to a civilian, or-to any other person not
. .{.m. king an active part in the hostilities in a situation

“of armed conflict, when the purpose of such act, by
ifs nature or context, is to intimidate a population,
. :o}-:_.;"z‘):; ‘compel a government or an international
"bz.;gaﬂ'z_'zaz‘ian to do or abstain from deing any act’s
(Setiap tindakan lain yang dimaksudkan untuk
‘menyebabkan kematian atau cidera serius pada
- masyarakat sipil, atau ke setiap orang lain yang
tidak ada kaitannya dengan suatu permusuhan

dalain konflik bersenjata, ketika tujuan tindakan

tersebut, berdasarkan sifat atau kontcksnya,
adalabh untuk mengintimidasi masyarakat, atau
memaksa suatu pemerintah atau suatu organisasi
tidak

internasional funtuk melakukan atau
melakukan suatu tindakan).

Dalam tulisan ini, penulis akan mengupas
danstuadi kasus Bom Cicendo melalui pendekatan
multidisipliner atau antar bidang sebdgaimana
yang dijelaskan  oleh  Suparlan = (2008:  6)
“antar-bidang adalah sebuah pendckatan yang
digunakan untuk menyelenggarakan “sebuah
penelitian atau pengajaran yang jelas kerangka
pendekatannya danitujuan yang ingin dicapai,
dan dalam kerangka tersebut  teori-teori,
konsep-konsep, dan metode-metode dilengkapi
dan dikembangkan dan dengan cara mengambil
alih sejumlah teori, konsep, metode yang berasal
dart bidang-bidang ilmu lainnya yang,sesuai
dengan kerangka dan tujuan yang ingin dicapal”.
Kemudian dijelaskan juga oleh Bachtiar (1994:
15) yang menyatakan bahwa “... pengetahuan
yang rmerupakan hasil pengkajian suatu masalah,
atau perangkat masalah, yang dikaji oleh tenaga
ahli dari berbagai cabang ilmu pengetahuan,
masing-masing sesuai dengan kelaziman cabang
ilmu pengetahuan sendiri-sendiri. Pengetahuan
demikian biasanya dikenal sebagai pengetahuan
multiclisiplin, pengetahuan yang diperoleh
melalui sejumlah pengkajian yang sesungguhnya
terpisah dari yang lain meskipun memusatkan

perhatian pada permasalahan yang sama”.

tany other act intended to cause death or serious

'Pe:'ridekatan multldlszpimer - mampu’

.'menjelaskan fenomena - suatu - kqadmn atau'. S
‘masalah-masalah sosial yang _terjad; di tengah-1
- tc_zn'gah__ .'-masyar_akat dengan menggunakan teori- -
teori -dan konsep-konsep ‘yang diambil dari = -
berbagai' disiplin - ilmu -'pengetahuan Dalam
tu_hsan ini, penuhs akan mengkap Kasus Bom
Cmendo dengan “menggunakan - perspektif

bxdang Kepemimpinan, teori motivasi,
pengertian teror dan terorisme.

Dehinisi Teror dan Terorisme

“Dalam teori Dauhet dikatakan bahwa
Bombing ditujukan untuk merusak pusat-pusat
keramaian sehingga menghasilkan suatu situasi
histeris diantara massa rakyat. Sedangkan
Trenchard menambahkan, sasaran bom adalah
moril lawan  sebab kerusakan psikologis
masyarakat 20 kali lebih berguna dalam merebut
keunggulan dari pada kerusakan materiil;
yang diakibatkannya. Karena itu sasaran yang
lebih penting justru bukan instalasi militer,
tetapi transportasi umum sperti stasiun kereta
apl, pabrik atau dok-dok kapal, pusat-pusat
informasi seperti stasiun radio dan televisi serta
faslitias komunikasi lain disamping$entra-sentra
industri yang banyak mempekerjakan buruh”

Hendropriyono (2013: 4-5).

MenurutsSchmid dan Jongman (2005: 28)
dalam Golose (2009: 3) memberikan pengertian
terorisme dalam bukunya political ferrorism
sebagai berikut:

Terrorism is an  anxiety-inspired method
of repeated violent action, employed by (semi-)
clandestine individuals, groups, or state actors, Jor
idiosyncratic, targets of violence are not the main
targets. The immediate buman victims of violence are
genevally chosen randomly (target of opportunity)
or selectively (vepresent of symbolic targets) from a
z‘argef population, and serve as message genemtars.
Threats- and violence-based communication processes
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: ﬁaks1 terousme dl Indonesigh

i Ber‘tméak se?imgm pembawa pesan..

Dzﬂam kasus m1 peiaku memb&wa pesan

:untuk Poirl dan khususnya kepada Densus 88

: -AT Polri agar membebaskan rek'mwrekannys.
' '-yang ditanglmp oleh Densus 88.-dan dinilai
."...dlpf:rlakukan ‘secara tidak manusiawi dan

'_kejam serta pesan. Lepada lingkup _nasional
~dan’ mternasmnal bahwa masih ada eksistensi
..pesan ‘untuk
'mcmbebaskan teman-temannya vang ditahan

oo Dalam ‘hal. ini komunikasi antara pelaku dax'_;_'-__ o
korban penyanderaan bernada ancaman dan: 5

posisi yang tidak sederajat antara pelaku dan

korban dengan keberadaan senjata tajam di pihak
pelaku yang digunakan untuk mengintimidasi =

dan - mengancam “serta menyandera korban,
Kemudian“=pelaku "menanyakan keberadaan
Lurah yang merupakansasaran manipulasi dari

sasaran utama yaitu pembebasan rekan-rekannya

yang ditahan di penjara dan meminta kehadiran

Densus 88 AT Polri.

._....::D;em_m. 88 . dan_lkebituhan eksistensi harus oo

ditunjukkan dengan segera (https://news.detik.
com/kolom/d-3433402/bom-panci-di-cicendo-
pesan-eksistensizkelompok-radikal, diakses 16
Agustus 2017).

Proses kornunikasi berdasarkan ancaman
dan kekerasan antara pelaku teror (organisasi),
korban (dalam keadaan bahaya) dan sasaran
utama digunakan untuk memanipulasi sasaran
utama  (audiens), mengubahnya = menjadi
sasaran teror, SUALH SASATAn tuntutan, atau target
perhatian, tergantung pada apakah ‘memang
diupayakan adanya intimidasi, paksaan atau

propaganday).

Menurut pengakuan Sri Haryani, staf
Kelurahan Arjuna dalamy, Rapller.com (hitp://
www.rappler.com/indonesia/berita/162750-
pengakuan-staf-kelurahan-arjuna-bom-
bandung, diakses 12 Mei 2017) “begitu™masuk
ke dalam gedung kelurahan, sempat mengacung-
acungkan senjata tajam dan berteriak-teriak

menanyakan keberadaan lurah. Sri mengalau,
sempat tersandera selama 15 menit. Pefaku
dibawah menyandera kamisekitar 15 menit, kami
bersernbunyi dulu di kolong meja. Pelaku sempat
membakar gorden dan memecahkan kaca dilanai
dua yang merupakan aula di gedung kelurahan
tersebut. Kemudian pelaku berkata “saya tidak
perlu anda, tapi perlu Densus. Keluarkan kawan-
kawan saya di penjara”. Dari keterangan diatas,
pelaku sempat menyandera dan mengacung-

acungkan senjata tajam kepada para korban.
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Kasus Bom Cicendo dari Perspektif
kepemimpinan
“Baru-baru ini pemerintah  Amerika

Serikat sebuah
ckstremis Indonesia yang terkait ISIS sebagai

menyatakan kelompok

organisasi teroris. Kelompok terscbut adalah
Jamaah Ansharut Daulah (JAD) (htps://
news.detik.com/internasional/d-3393360/
as-nyatakan-jamaah-ansharut-daulah-jad-
sebagai-organisasi-teroris, diakses 16 Agustus
2017). JAD memiliki seorang pemimpin yang
bernama Aman Abdurahman yang sast ini
mendekam di Lapas Nusakambangan( karena
yang bersangkutan terlibat dalam Bom Thamrin
(2016) dan
rakitan meledak di rumah Kontrakannya di

“ditangkap karcna scbuzah bom

jalan Bakei ABRI kampung Sindang Rasa,
Depok”. Viva.codd™ (http://nasional.news.viva.
co.id/news/read/727346-delapan-dalil-aman-
abdurrahman-tentang-nkri, diakses 16 Agustus
2017).

Tidak
pemimpin dan kepemimpinan di dalam Jamaah
Ansharut Daulah (JAD) menjadi peran sentral
bagi berbagai macam tindakan teoris yang telah

dapat dipungkiri bahwa peran

di lakukan oleh JAD dan para pengikutnya.
Tercatar sudah beberapa kali JAD melakukan
aksinya di sepanjang tahun 2016 dan 2017
diantaranya bom Thamrin (Januari 2016), bom
Mapolresta Surakarta (Juli 2016), penggerebekan
teroris di Tangerang Selatan oleh Densus 88 AT




E :'.;.ﬁom Cld(.ﬂd() d’m PLndf.icat an Muind1s1p]mer i

- Polsi (Desember 2016), bom Cmendo (Februam;-}{--’

'_ _3'2017), aksi baku ‘tembak ‘teroris dan Polri di
L 'Tuban ( Aprﬂ 2017), dan bom Kampung Melayu_
SRR _.-:(Mei 2017) BEEETRE o

i Permmpm dengan gaya kepem1mpmannya.

_”’_memamkan peranan penting ch dalam sebuah'f-
. organisasi - tanpa  terkecuali. kelompok atau_.
' "3-orgamsa51 teroris dalam hal ini JAD. Hal ini =

o sebaeaimana dl_}eiaskan oleh (Ss,agian, 2015
'2) ‘bahwa ‘_‘.
baik . sebagai keseluruhan maupun sebagm
I{E:lompok dalam  sitatu organisasi tertentu,
sangat tergantung pada mutu kepemimpinan
yang dalam yang
bersangkutan”. Dijelaskan lebih lanjut bahwa

terdapat organisasi
“mutu kepemimpinan yang terdapat dalar suatu
organisasi mefnainkan peranan yang sangat
dominan dalam keberhasilan organisasi tersebut
dalam menyelenggarakan berbagai kegiatannya’.
Sedziqgkan menurut Robbins & Judge (Perilaku
organisasi, 2015: 249} “kepemimpinan sebagai
suatu kemampuan untuk mempengarubl suatu
kelompok menuju pencapaian sebuah visi atau
tujuan yang ditetapkan’. Sedangkan menurut
Yukl (Leadership in \Organizations, 2013: 23}
memberikan definisi “tentang kepemimpinan
sebagai berikut:

“Leadership is the process or injluencing others
to understand and agree about what ‘needs to be
done and how fo do it, and the process of facililating
individual and collective efforts fo accomplish shared
objectives”. (Kepemimpinan adalah proses atau
mempengaruhi orang lain untuk memahami dan
menyetujul tentang apa yang perlu dilakukan
dan bagaimana melakukannya, dan proses
memfasilitasi usaha individu dan kolektif untuk

mencapal tujuan bersama).

Pemimpin merupakan inisiator, motivator,
dinamisator dan inovator dalam organisasinya.
Lebih lanjut dijelaskan bahwa kepemimpinan
merupakan kekuatan aspirasional, kekuatan

sermangat, dan kekuatan moral yang kreatif

: -buahnya

yang mampu mempengaruhl para anggot_.

untuk merubah sﬂ{ap, sehmgga mereka ‘menj adij;i"_._ :
':se}alan dengan kemgman pemlmpm ngkah'_':.' S
' '-'Iaku kelompok atau orgamsam memnjach seamh_- S
.3_dengan kemauan dan’ aspn’asz pemimpin- oleh -
3pengaruh 1nterpersonal pemimpin terhadap. anak L

“tertentu pada situasi tertentu. Kepemimpinan
keberhasilan suatu organmisasi s 5 . n
- merupakan masalah ‘sosial yang didalamnya

terjadi ‘interaksi antara pihak yang memimpin
dengan . pihak yang dipimpin untuk mencapai
tujuan bersama baik dengan cara memengaruhi,
membujuk, memotivasi, dan mengkoordinasi”
Rivai®cBachtiar&Amar (2014: 5}, Menurut
(1996: 1) memberikan pengertian
tentang kepemimpinan yaitu “Leadership is an

Lewis

tnfluence process dependent on the velationship
between leaders and followers”. (“kepemimpinan
adalah sebuah proses mempengaruhi yang
tergantung pada hubungan antara pemimpin
dan bawahannya”). Dari beberapa definisi diatas
dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah
proses mempengaruhi, membujuk, memativasi
dan mengkoordinasi antara seorang pemimpin
dengan bawsahannya untuk mencapal tujuan
organisasi.

Menurut Zinal dan.#ladad dan Ramly
(2017: 2) “Kepemimpinan secara luas meliputi
proses memengaruhi dalam menentukan tujuan
organisasi, memotivasi perilaku  pengikut,
untuk mencapai tujuan memengaruhi untuk
memperbaiki  kelompok dan  budayanya”.
Kemudiandijelaskanjugabahwa“Kepemimpinan
adalah kemampuan mengoordinasikan dan
memotivasi orang-orang dan kelompok untuk
mencapai tujuan yang dikehendaki”. Pfiffner
{1953) dalam Rivai dan Bachtiar dan Amar
(2014: 3).“... leadership as the capacity to influence
others by unleashing their power and potential fo
impact the greater good . Blanchard dan Ridge

(2010: xvi). Kemudian menurut Kouzes dan
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Kepem1mpman adalah: kemampuan
untuk memengamh1 perziaku seseorang atau "
 kelompok orang “untuk “mencapai - tujuan




'3meiakukan perbaxkan Kepemimpinan adalah

S gabungan darl keahlian dan praktik yang dapat .

dikenali, yang terdapat pada diri setiap orang;

[ R jbukan hanya pada sedikit pria dan wanita yang
L __:"khansrnatlk Kemudian dijelaskan lebih lanjut
e ~bahwa “Jeaders fosz‘er collaboration by building trust
U and ﬁzcz!zz‘afmg relationships. You have to engage all
_'z‘ijose who must make the project work-and in some

- way, all who must live with the vesulis. (Pemimpin

. mendorbng kolaborasi dengan membangun
kepercayaan dag memfasilitasi hubungan. Anda
harus melibatkan semua orang yang harus
membuat proyek kerja - dan dalam beberapa hal,
semua orang yang harus hidup dengan hasilnya).
Kouzes dan Posner (2017: 17).

Kepemimpinan merupakan proses

seseorang untuk mempengaruhi sebagaimana
dijelaskan oleh Yuki {2010: 3) “... kepemimpinan
berkaitan dengan proses yang disengaja dari
seseorang untuk menekankan pengaruhnya yang
kuat terhadap orang lain guna membimbing,
membuat struktur, serta memfasilitasi aktivitas
dan hubungan di dalam’grup atau organisasi”.
Schein  (2010: 259}
memberikan pengertian tentang kepemimpinan
pada level budaya eksekutif yaitu “Leaderships,
especially ar the level of the ‘executive culture’,

Kemudian menurut

can influence the nature of this differentiation in
important ways. But the criferia that executives
us fo involve their organization are usually related
to finance, marketing, technology, and product’
(Kepemimpinan, terutama pada tingkat “budaya
eksckutif”, dapat mempengaruhi sifat alami
dari diferensiasi dengan cara-cara penting. Tapi
kriteria eksekutif kita yaitu untuk melibatkan
organisasi mereka biasanya terkait dengan
keuangan, pemasaran, teknologi, dan produk).

definisi
kepemimpinan  diatas, dapat

Dari  beberapa

pengertian
disimpulkan

: r (2 04_.17 20) “Pemimpm adalah plomr~-._5-

% ':-orang yang bersecha melangkah kf: dalamf
:_-.-'.-:'_-::sztuasz yang - tidak diketahul Mereka mencari

L -ipeiuang unmk melakukan inovasi, tumbuh, dan |
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bahwa pemlmpm dan gaya - kepcmxmpmannya e
'memamkan peranan yang sangat penting bagl':_ B
keberhasilan suatu organisasi dan kepemimpinar -
memiliki kemampuan untuk mempengaruhi_g-i
: suatukelompokuntukmencapa;mjuanorgamsasl e
._-Dalam hal ini, seorang Aman Abdunahman:'_'-‘f
~dan" waya kepemimpinannya telah berhasil
' membenkan pengaruhaya kepada anggota.'.:_.-'.
]AD untuk meiakukan besbagai aksi teronsme__' 0
dalam rangka mencapai tujlian organisasi
sebagaimana dinyatakan dalam peraikiran dan -
ideologi jihadisnya yang dituangkan ke dalam =
8 (delapan) dalil yang disampaikan oleh yan'g” .

bersangkutan dimana dalil ini ditujukan kepada
Pemerintahan negara Republik Indonesia yaitu
“pertama, berlakunya hukum selain Allah SWT.
Kedua, mengadukan kasus persengketaannya
kepada Taghut. Ketiga, Negara dan pemerintah
bertotalitas kepada orang-orang kafir seperti
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), Amerika
Serikat dan. Eropa. Keempat, memalingkan
hukum dan undang-undang kepada selain Allah
tapi kepada Majelis- Pemusyawaratan Rakyat
(MPR), Dewan Perwakilan Rakyat (DPR),
dan Dewan Perwakilan Daerah (DPD). kelima,
memberikan hak untuk berbuat syirik, kekafiran,
dan kemurtadan dengan dalih < kebebasan
beragama dan Hak Asasi Manusia (HAM).
Keenam, menyamakan antaraorang kafir dengan
orang muslim. Ketujuh| sistem yang berjalan
adalah demokrasi, kedaulatan di tangan rakyat
bukan Allah SWT. Kedelapan, berlandaskan
pancasila yang falsafahnya syirik, thaghutiyyab
dan syaithaniyyah. Delapan diktum ini bagi para
jihadis sudah dianggap sebagai fatwa tentang
halalnya “menghukum” NKRI yang dianggapnya
murtad”  Viva.coid  (http://nasional.news.
viva.co.id/news/read/727346-delapan-dalil-
aman-abdurrahman-tentang-nkri, diakses 12
Mei 2017). Kedelapan dalil tersebutlah yang
menjadi motivasi dan motor penggerak dari
para anggota JAD untuk mau melakukan aksi-
aksi terorisme di Negara Republik Indonesia
dengan memberikan dalil bahwa pemerintahan

: Bom Clduldo d'm P{.ndti{amn Mult:d!stphncr_




_Bam Cldando d'm }‘cndekatan I\“lulndmp?mcr .

B _f:lndonesza memﬂlkn 1deolog1 dan hukum yancr o
oy '_"berSLfat symk karena tidak berasal dan 1de010g1:

i - dan hukum A}lah SWT, bersekum dengan PBB,-_._.__J
= Ameni«:a Senkat dan bangsa~bangsa Eropa Ya ng : o Lo

- merupakan simbol thoghut ‘bagl mereka

Momram B

Aéapun bebempa deﬁﬁisx tfsntang

- motivast diantaranya menurut Robbins dan]udge '

.(2015 127) mermberikan penjelasan mengenai

. motivasi Lbd.gai proses yang meqjelasnan--

s l‘o use our Zmawledge and skills .cmd apply l‘bé‘?ﬂ. o

-me'nge'n'al kekuatan, arah, dan ketekunan

seseomng daiam upaya unmk mencapa1 mjuan._

Oleh karena mogivasi secara umum adalah yang
berkaitan dengan upaya menuju setiap tujuan’
Dijelaskan lebih lanjut oleh Siagiap (2012:
138) “... motivasi adalah daya pendorong yang
rﬁengaldbatkan éeseorang anggbta organisasi
mau dan rela untuk mengerahkan kemampuan—
dalam bentuk keahlian atau keterampilan—
tenaga dan wakeunya untuk menyelenggarakan
berbagai  kegiatan yang menjadi “tanggung
jawabnya dan menunaikan kewajibannya, dalam
rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran
orgtanisasi yang telah ditentutkan sebelumnya”.
Dijelaskan lebih jauh oleh Hasibuan (2016: 92)
“motivasi mempersoalkany bagaimana caranya
mendorong gairah kerja bawahan, agar mereka
mau bekerja keras dengan membesikan semua
kemampuan dan  keterampilannya “umtuk
mewujudkan tujuan perusahaan”. Sedangkan
menurut Uno (2016: 38) “motivasi menjelaskan
mengapa ada orang berperilaku tertentu
untuk mencapal serangkaian tujuan’.  Dari
beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan
bahwa motivasi merupakan kekuatan, arah dan
ketekunan bagi anggota suatu organisasi dalam
menjalankan dan menyelesaikan tugasnya yang
diberikan kepadanya untuk mencapai tujuan
organisasi.

Sedangkan menurut Richard E. Clark
(2003: 2) dalam jurnalnya yang berjudul Foszering

e ;_ 1 mz‘entzm mto acz‘zon cmd smn‘ domg sameszizg”'_ :
5 Kasus Bom Cacr;:ndo dan Perspektxf Teon - new or ?estarf sametbmg we. baw done Zﬁefore s i
it e alsa corztmls our deczszam to pemsf at a.spec ﬁ: ‘wm’k_ -
- goal m z‘be ﬁzce qf a’zstmctwn and z‘be - press. cyf oz‘ber. o
= przorzizes F mal!y, moizwz‘zm lead us ta m‘vesz‘ wmore
: orless r:ogmz‘we eﬁbn‘z‘o enbancebaz‘b e gua!zz‘yand .

s guam‘zty af our, ‘wor/’ pe%rmmzce, mottvation lead

?7.’16 Wbr/% Moz‘zwu‘zon sz Irzdwzcz’uals cmd z‘eams,:_:_
membenkan pengernan mengenal motlvasr.- i

Moz‘z‘wzfzon pre‘vefzrs our nudges us z‘o can*verz‘ e

eﬁecz‘zw@ fo work tasks. (motwa31 mencegah atau
mendorong _l_<_1ta untuk mengubah niat kedalam
findakan dan memulai melakukan seuaudtu
ya_ng baru atau memulai kembali sesuatu yang
kita takutkan sebelumnya. Ini juga mengontrol
kept;tus_a_n—k_e?_utusan kita untuk tetap padé
ﬁ;juan._. kerja. spesifik dalam menghadapai
ganggua_n_ dan  tekanan prioritas lainnya,
Akhirnya, motivasi mengarahkan kita untuk
melakukan upaya kognitif yang lebih atau kurang
untuk meningkatkan  kualitas dan kuantitas
kinerja pekerjaan kita, motivasi menuntun
kita untuk menggunakan pengetahuan dan
keterampilan serta menerapkan secara efektif
untuk melaksanakan tugas).

Dari beberapa penjelasan diatas, dapat
disimpulkan  bahwa _motivasi merupakan
kekuatan, pendosong, arah, gairah bagi seseorang
untuk mau mengorbankan waktunya, tenaganya,
dan mau untuk mengeluarkan kemampuan
dan ketrampilan yang dimiliki untuk mencapai
tujuan tertentu. Motivasi juga dapat menjelaskan
mengapa seseorang mau melakukan perbuatan
tertentu  untuk mencapal tujuan  tertentu.
Untuk itulah motivasi melalui teori-teori yang
akan disajikan diharapkan dapat menjelaskan
faktor-faktor pendorong, kekuatan, arah dan
gairah yang menjadi latar belakang pelaku Bom

Cicendo dalam melakukan aksinya dengan
tujuan tertentu.
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_Monvasz mempakan fakgor pendorong

dan pmenm ‘bagi seseorang untuk melakukan

i -Suatu

‘tindakan atau perbuatan. “motivasi

A berasal dari kata latm “MOVERE" yang berarti
_.'*‘DORONGAN atau DAYA PENGGERAK”.

5 _._'Motlvaa ini hanya dibemkan kepada manusia,

| | 'khususnya kepada para bawahan atau pengikut.
& ;_' Aspek motivasi dikenal * aspek aktif atawdinamis

o fd_;_m_:;sp_ek pa§1f atau statis_ Aspek aktlf/dmflmls.

motivasi tampak sebagai slats usaha positif

dalam menggerakkan dan mengarahkan sumber

: daﬁ manusia- agar-gecara produktif- berhasil

mencapm tujuan yang dungmkan Aspek pas1f/
statis: motivasi akan tampak sebagai kebutuhan
dan juga sckaligus sebagail perangsang untuk
dapﬁt mengarahkan dan menggerakkan potensi
sumberdaya manusia itu kearah tujuan yang
diinginkan” IHasibuan (2016: 92, 96). Aspek
motivasi yang di tunjukkan oleh Pelaku Bom
Cicendo yaita Yayat Cahdiyat  memenuhi
aspek dinamis dan statis yaitu perbuatan yang
dilakukan dianggap sebagai usaha yang positif
dan produktif’ untuk mencapai tujuan dan
perbuatan tersebut dianggap scbagai suatu
kebutuhan untuk mencapai tujuan.

“Teort “ERG” dikembangkan oleh
Clayton Alderfer dari universitas Yale, Akronim
“ERG” merupakan hurufpertama dari tiga
kata, vaitu: Ewxistence, Relatedness, dan Growth.
Menurut teori ini, yang didukung oleh'kenyataan
hidup sehari-hari, mempertahankan eksistenst
seseorang merupakan kebutuhan yang sangat
mendasar. Merupakan kebutuhan nyata setiap
orang untuk mempertahankan dan melanjutkan
eksistensinya itu secara terhormat” Siagian
(2012: 166). Sedangkan menurut Uno (2016: 43)
“alderfer merumuskan kembali hierarki Maslow
dalam tiga kelompok, yang dinyatakan sebagai
keberadaan, keterkaitan, dan pertumbuhan
(Existence, Relatedness, and Growth-ERG),. Yaitu:

Kebutuban akan keberadaan adalah semua
kebutuhan yang berkaitan dengan keberadaan
manusia yang dipertahankan dan berhubungan
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dengan kebutuhan ﬁsmiogls dan rasa aman pada
hlerarkl Maslow. G

Keéutuban keterkaiton  berkaitan dengan- B
hubungan kemitraan. '

Kebutuhan pertumbuban adalah kebu‘uhan.._ B
yang berhmbungan dengan  perkembangan'

potensi perorangan wdan dengan kebutvhan '

akeualisast  dird

penghargaan  dan

yang -
dikemukakan Maslow.

_ Menurut teori ERG, semua kebutuhan =~

itu timbul pada waktu yang sama. Kalau satu
tingkatan kebutuhan tertentu  tidak 'dapat
dipuaskan, seseorang kelihatannya kembali ke
tingkat lain. Bila teori ini dikaitkan dengan
motivasi pelaku Bom Cicendo yaitu Yayat
Cahdiyat tentunya tidak terlepas dari kehidupan
sehari-hari yang dijalankan oleh pelaku, yaitu
mulai dari pekerjaannya, kondisi keuangan dan
keluarganya, lingkungan tempat tinggal serta
kedudukan atau posisi pelaku di dalam organisasi

JAD.

Dari sisi profesi atau pekerjaan pelaku,
“pria kelahiran Purwakarta, 24 Juni 1975 itu
berprofesi sebagai penjual bubur sém-sum”
Jawapos.com  (http://wwwijawaposicom/read/
2017/02/27/. 112631/
bom-panci-bandung-ternyata-profesinya,
diakses 13 Mei 2017)¢Dapat di duga bahwa,

pelaku  yang.berprofesi sehari-hari sebagai

nih-identitas-pelaku-

penjual bubur sum-sum dengan penghasilan
yang  rendah,
tanggungan keluarga berupa satu istri dan dua

harian ditambah  dengan
orang anak yang tinggal di rumah kontrakan
semi permanen dengan ukuran 5x10 meter
tentunya memiliki keterbatasan ekonomi dalam
memenuhi kebutuhan fisiclogis atau kebutuhan
dasar berupa kebutuhan akan pangan yaitu
makanan dan minuman sehari-hari. Kemudian
kondisi tempat tinggal yang berupa rumah
kontrakan semi permanen dengan ukuran yang
relatif sempit dengan ukuran 50 meter persegi
dan harus menampung 2 orang dewasa dan 2




_Bom Cldcnéo dan Pcndckatan ’Vlulnd;szplmcr R

| .Omng amk—amk menambah kes'm sumpek dan ™

- Tumuh' yang ‘akan mempengaruhl kejlwaan daym:'

N penghum rumah ditambalh dengan beban hidup -

- dan kebumhm schan han ‘makin’ berpengaruh'}_'-
' "kep‘lda kondisi kC_]lWﬂ‘lﬂ dari si pelaku Keadaan o

- dan_ kondisi m:l'th yang menciorong si pclaku_ ;

i untuk ‘melakukan aksinya yang Ciﬂatarbelakang ' dmnyfi

8 'tempat tmggﬁ yang tidak memadai.

o Dam sisi kedudukan peiaku atau YC ch

logistik dan persenjataan bagi organisasi JAD,
mempdkan posisi yang vital dan strategis bagi
tercapainya tujudn organisai yaitu menmptakan
ideologi dan mendirikan pemerm{ahan dan
hukumyang sesuaidengan ajaran agamanya. Teori
ERG memandang bahwa motivasi pelaku untuk
melakukan aksinya didasari atas pemenuhan
kebutuhan pertumbuhan khususnys pada bidang
aktualisasi dirl. Aktualisasi dibutuhkan untuk
menunjukkan keberadaan eksistensikemampuan
dari seseorang di dalam suatu organisasi untuk
mendapatkan penghormatan dan pengakuan dari
pimpinan dan pengikut suatu organisasi. Hal ini
juga discbutkan oleh 'Sazwono (2012: 43) yang
berdasarkan penelitiannya terhadap motivasi
seorang pelaku Bom Bali Fyaitu Al Imron *.

di satu sisi menegaskan kegigthannya terhadap
idealisme, seckaligus juga harapannya untuk
mencapai aktualisasi diri (terminologi Maslow)
di sisi lain”. Kemudian dijelaskan juga bahwa “...
terdapat pula motif implisit seperti kebutuhan
atas identitas diri, kebutuhan untuk diakui, dan
kebutuhan atas harga diri” Sarwono (2012: 48).
Atas latar belakang kebutuhan inilah (aktualisasi
diri, identitas diri dan harga diri) Yayat Cahdiyat

memiliki motivasi untuk melakukan aksinya.

Kesimpulan

Dari bahasan di atas dapat ditarik beberapa

kesimpuolan sebagai berikut:

"~ Pelaku bom' Czcendo merupak.a anggota'_f

a_'_.dan Leiompok terorisme: yang bemama ]amaah:ﬁ

_Ansha;ut Dauiah (]AD)

Yayat Cahchyat dalam meiakukan aksmya_lf'.:'f |
termsparam daxi. kepnhatman dan kegehsahan S
-rekan-rekan G

akan - termngkapnyfl :

.'.'Oleh falctor ketcrbatasan ekonomi, beban h1dup.:-' ;_.'sep eijuangan yang menurutnya le erlakukan_._' £
R - dengan ke_;am Oleh Densus 88 AT Polrl
_yang harus dltanggung serta kondisi hngkungan .

C’\lOH korban padcl kasus ini dlplhh secara '_ :

' .'selcktlf yaitu Mapoida ]abar, Mako Brimobda -

. : s ar r]q cga sa P P SO U |
“dalam organ15351]AD vang m{:rupakan pemasok : 'hb“ sdansalab saty Fockg d s

: --A_man ;Abdurrahman dan U gaya
kepemimpinannya ‘telah ‘berhasil memberikan
pengaruhnya  kepada anggota JAD untuk
dalam
rangka mencapal tujuan organisasi sebagaimana
dinyatakan dalam pemikiran dan ideologi

jibadisnya yang ditvangkan ke dalam 8 (delapan)

melakukan berbagai aksi terorisme

dalil yang disampaikan oleh yang bersangkutan.

Sttuasi*dan kondisi kehidupan si pelaku
yang dilatarbelakangi oleh faktor keterbatasan
ekonomi, beban hidup yang harus ditanggung
serta- kondisi lingkungan tempat tinggal vang
tidak  memadal menjadi salah satus faktor
pendorong bagi si pelaku untuk melaksanakan
aksinya

Terkait kedudukan pelaku yang sangat
penting di dalam organisasi JAD yaitu sebagai
pemasokesperlengkapan latthan dan  senjata
melatar  belakangi  pelaku
kebutuhan pertumbuhan

bagi organisasi,

untuk memenuhi

khususnya aktualisasi diri untuk mendapatkan
penghormatan dan pengakuan dari pimpinan
dan pengikut suatu organisasi dalam hal ini JAD
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